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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Project-based Learning (PjBL) dalam 
pemahaman siswa terhadap soal cerita matematika pada materi barisan dan deret. Permasalahan 
yang sering dihadapi siswa adalah kesulitan dalam mengaplikasikan konsep matematika ke dalam 
konteks kehidupan nyata, khususnya pada soal cerita. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan siswa dalam menerjemahkan masalah verbal ke dalam model matematika, serta 
keterbatasan dalam penalaran kontekstual. Model PjBL dipilih karena mendorong siswa untuk aktif 
membangun pengetahuan melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan aplikasi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Sampel 
penelitian terdiri dari 60 siswa kelas X SMA, dibagi menjadi kelompok eksperimen (30 siswa) yang 
diajar dengan model PjBL dan kelompok kontrol (30 siswa) yang diajar dengan metode 
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman soal cerita matematika dan dianalisis 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan perhitungan N-gain. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan homogen, serta terdapat peningkatan 
pemahaman yang signifikan pada kelompok eksperimen (N-gain 0,67, kategori sedang) 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (N-gain 0,39, kategori rendah). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi barisan dan deret. Implikasi dari penelitian ini 
adalah pentingnya integrasi model pembelajaran inovatif seperti PjBL untuk mengatasi kesulitan 
siswa dalam pemecahan masalah matematika kontekstual dan mengembangkan keterampilan 
abad ke-21. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dampak PjBL pada materi matematika 
lainnya atau pada jenjang pendidikan yang berbeda, serta melakukan studi kualitatif untuk 
memahami lebih dalam pengalaman belajar siswa. 

Kata Kunci : Project-based Learning; Soal Cerita; Barisan dan Deret; Pemahaman 
Matematika 

PENDAHULUAN  
Matematika merupakan disiplin ilmu fundamental yang mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Kemampuan 

ini menjadi kunci dalam menghadapi tantangan abad ke-21 yang kompleks dan 

berubah cepat (Bell, 2010). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami serta menerapkan konsep 

matematika secara kontekstual, terutama ketika menghadapi soal cerita. 

Permasalahan ini bukan hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyangkut aspek 

afektif, seperti rendahnya motivasi dan minat belajar matematika. 

Soal cerita matematika menuntut siswa untuk mengintegrasikan 
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keterampilan membaca, memahami konteks, menerjemahkan informasi verbal 

menjadi bentuk matematis, serta memilih strategi penyelesaian yang tepat. 

Banyak siswa gagal dalam tahapan awal proses ini, yaitu memahami dan 

memodelkan masalah, sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan soal secara 

menyeluruh (Putri et al., 2022). Materi barisan dan deret, meskipun memiliki 

aplikasi luas dalam kehidupan sehari-hari—seperti dalam perhitungan bunga, 

pertumbuhan populasi, dan analisis pola—sering kali tidak dipahami secara 

bermakna karena siswa tidak melihat relevansinya dengan konteks nyata (Panjanji 

et al., 2023). 

Beberapa kajian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru, cenderung bersifat prosedural dan kurang 

memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman bermakna 

(Fatimah et al., 2022). Model ini menekankan pada hafalan rumus dan latihan 

mekanis, sehingga tidak cukup menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

terutama dalam konteks soal cerita (Rambe & Afri, 2020). Oleh karena itu, muncul 

kebutuhan akan strategi pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan 

antara pemahaman konseptual dan penerapan dalam kehidupan nyata. 

Salah satu pendekatan yang dianggap memiliki potensi dalam menjawab 

tantangan ini adalah Project-Based Learning (PjBL) . Model ini mengarahkan siswa 

untuk belajar melalui keterlibatan aktif dalam proyek yang berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata, sekaligus mendorong kolaborasi, komunikasi, dan 

refleksi kritis (In’am et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran matematika, PjBL 

diyakini dapat memperkuat keterkaitan antara konsep matematis dan dunia 

nyata, meskipun efektivitasnya pada materi spesifik seperti barisan dan deret 

dalam bentuk soal cerita masih perlu diteliti lebih lanjut secara sistematis, 

khususnya di lingkungan pendidikan Indonesia (Pamungkas et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap soal cerita matematika pada materi barisan dan 

deret. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada perbandingan hasil belajar antara 

dua model pembelajaran, tetapi juga mencoba memberikan gambaran tentang 

bagaimana pendekatan berbasis proyek dapat memfasilitasi pengembangan 

pemahaman konseptual dan aplikatif dalam konteks matematika sekolah. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran matematika kontekstual yang 

lebih bermakna, serta menjadi acuan bagi pendidik dalam memilih pendekatan 

yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.  

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
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eksperimen tipe pretest-posttest control group. Desain ini dipilih karena 

memungkinkan perbandingan dampak dua perlakuan berbeda terhadap 

peningkatan pemahaman siswa, meskipun tanpa randomisasi penuh terhadap 

subjek (Fatimah et al., 2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di salah satu 

SMAN 3 Kota Kediri. Sampel terdiri dari 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kesetaraan nilai rata-rata matematika. Sampel 

dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen (30 siswa) yang menerima 

pembelajaran dengan model PjBL, dan kelompok kontrol (30 siswa) yang diajar 

dengan metode konvensional (Pamungkas et al., 2019). 

Instrumen penelitian berupa tes uraian berisi lima soal cerita matematika 

terkait materi barisan dan deret. Soal-soal tersebut mencakup pemahaman 

terhadap konteks masalah, pemodelan matematis, dan penyelesaian yang tepat. 

Instrumen divalidasi oleh tiga dosen ahli dalam bidang pendidikan matematika 

untuk menilai aspek isi dan konstruk. Selanjutnya, dilakukan uji coba pada 

kelompok siswa di luar sampel, dengan hasil reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 

0,87, yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. 

Proses pembelajaran dilakukan selama empat pertemuan (masing-masing 

90 menit). Pada kelompok eksperimen, guru menerapkan langkah-langkah PjBL: 

(1) penentuan pertanyaan mendasar, (2) perencanaan proyek, (3) penyusunan 

jadwal, (4) pemantauan pelaksanaan proyek, (5) pengujian hasil, dan (6) evaluasi 

pembelajaran(Fatimah et al., 2022). Proyek disusun untuk mengaitkan konsep 

barisan dan deret dengan situasi nyata, seperti simulasi pertumbuhan populasi 

atau perhitungan bunga tabungan (Putri et al., 2022). 

Pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah 

dan latihan soal dari buku teks secara konvensional, tanpa penggunaan proyek. 

Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah 

perlakuan. Data dianalisis melalui uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji 

homogenitas (Levene), dan perhitungan skor N-gain untuk menilai peningkatan 

pemahaman. Jika data memenuhi asumsi parametrik, analisis dapat dilanjutkan 

dengan uji t independen guna mengetahui signifikansi perbedaan antar 

kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menganalisis efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal cerita matematika pada 

materi barisan dan deret. Sebanyak 60 siswa terbagi dalam dua kelompok: 

eksperimen dan kontrol, masing-masing terdiri dari 30 siswa. 

Sebelum perlakuan, dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal 

siswa. Rata-rata skor pretest kelompok eksperimen adalah 55,3, sedangkan 
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kelompok kontrol adalah 54,8. Perbedaan ini tergolong kecil, sehingga dapat 

diasumsikan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif sebanding. 

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan terhadap data N-gain menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, 

dengan nilai signifikansi p = 0,200 untuk kelompok eksperimen dan p = 0,186 

untuk kelompok kontrol (p > 0,05). Uji homogenitas menggunakan Levene's Test 

menghasilkan nilai signifikansi 0,085 (p > 0,05), yang berarti varians data N-gain 

antar kelompok homogen. 

Setelah dipastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas, dilakukan perhitungan N-gain untuk menilai peningkatan 

pemahaman siswa. Hasil lengkap disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain Pemahaman Soal Cerita Matematika 

Kelompok N Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain Kategori 

Eksperimen (PjBL) 30 55,3 85,2 0,67 Sedang 

Kontrol (konvensional) 30 54,8 72,5 0,39 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata N-gain kelompok eksperimen (0,67) berada 

pada kategori "sedang", sementara kelompok kontrol (0,39) berada pada kategori 

"rendah". Perbedaan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

lebih besar pada kelompok yang diajar dengan model PjBL dibandingkan metode 

konvensional. Hasil uji-t terhadap skor N-gain menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik (p < 0,001), yang memperkuat temuan ini secara 

inferensial. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa data N-gain pemahaman soal cerita 

matematika pada kedua kelompok terdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Kondisi ini memenuhi asumsi untuk analisis statistik lebih lanjut jika 

diperlukan, namun dalam konteks penelitian ini, fokus utama adalah pada 

perbandingan nilai N-gain itu sendiri sebagai indikator peningkatan. 

Perhitungan N-gain secara jelas menunjukkan bahwa model PjBL 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan pemahaman soal 

cerita matematika siswa. Kelompok eksperimen mencapai kategori peningkatan 

"Sedang", yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah mengalami 

peningkatan pemahaman yang substansial. Hal ini kontras dengan kelompok 

kontrol yang hanya mencapai kategori "Rendah", menunjukkan bahwa metode 

konvensional kurang efektif dalam memfasilitasi peningkatan pemahaman yang 

signifikan. 

Keberhasilan PjBL dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa 

aspek. Pertama, PjBL mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui proyek-proyek yang relevan dan bermakna . Ketika siswa 
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dihadapkan pada masalah nyata yang perlu dipecahkan menggunakan konsep 

barisan dan deret, mereka termotivasi untuk mencari, menganalisis, dan 

mengaplikasikan informasi (In’am et al., 2024). Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran konstruktivis, di mana siswa membangun pengetahuannya sendiri 

melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman langsung. Proyek-proyek 

yang dirancang dalam pembelajaran PjBL, seperti menghitung akumulasi 

tabungan atau memprediksi pertumbuhan populasi, memberikan konteks yang 

jelas bagi siswa untuk memahami mengapa konsep barisan dan deret itu penting 

dan bagaimana cara menggunakannya (Pamungkas et al., 2019). 

Kedua, PjBL memfasilitasi pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah yang komprehensif. Dalam menyelesaikan proyek, siswa harus melalui 

tahapan-tahapan seperti mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi, 

mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menyajikan hasil (Putri et al., 

2022). Proses ini melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam 

menghadapi soal cerita. Mereka belajar bagaimana menerjemahkan masalah 

verbal ke dalam model matematika, memilih rumus yang tepat, melakukan 

perhitungan, dan menginterpretasikan kembali hasilnya dalam konteks masalah 

awal. Kemampuan ini sangat krusial dalam memecahkan soal cerita matematika, 

yang seringkali menjadi hambatan bagi siswa (Kraeng, 2021). 

Ketiga, PjBL mendorong kolaborasi dan komunikasi antar siswa. Dalam 

kelompok proyek, siswa saling berbagi ide, berdiskusi, dan membantu satu sama 

lain dalam mengatasi kesulitan. Interaksi sosial ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman individu tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 

komunikasi yang penting di abad ke-21 (Hidayati & Wahyuni, 2023) . Lingkungan 

belajar yang kolaboratif ini menciptakan suasana yang lebih positif dan 

mendukung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Fajariyanti et al., 2022) . 

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol yang diajar 

dengan metode konvensional menunjukkan peningkatan yang lebih rendah. 

Metode konvensional yang cenderung berpusat pada guru dan kurang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan konsep dalam 

konteks nyata, seringkali gagal memfasilitasi pemahaman yang mendalam. Siswa 

mungkin mampu menghafal rumus dan menyelesaikan soal-soal rutin, tetapi 

kesulitan ketika dihadapkan pada soal cerita yang membutuhkan penalaran dan 

aplikasi konsep dalam situasi yang berbeda (Kraeng, 2021) . Hal ini sesuai dengan 

temuan yang menyatakan bahwa metode tradisional kurang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain 

kuasi-eksperimen tidak memungkinkan kontrol penuh terhadap semua variabel 
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eksternal seperti pada eksperimen murni. Selain itu, durasi perlakuan yang relatif 

singkat (4 pertemuan) mungkin belum cukup untuk melihat dampak PjBL secara 

maksimal. Namun, hasil yang diperoleh tetap memberikan bukti kuat mengenai 

efektivitas PjBL dalam konteks ini. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Project-Based Learning (PjBL) berkontribusi secara signifikan 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal cerita matematika pada 

materi barisan dan deret. Kelompok eksperimen yang diajar menggunakan model 

PjBL menunjukkan peningkatan skor pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang diajar secara konvensional. Nilai N-gain yang lebih 

besar pada kelompok eksperimen, serta hasil uji statistik yang signifikan, menjadi 

indikasi kuat bahwa PjBL dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif 

dalam konteks ini. 

Keberhasilan PjBL dalam penelitian ini ditunjukkan melalui peningkatan 

kemampuan siswa dalam memahami konteks, membangun model matematis, 

dan menyelesaikan soal cerita secara lebih terstruktur dan bermakna. Selain itu, 

model ini juga mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi, komunikasi, 

dan berpikir kritis yang merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain 

keterbatasan waktu perlakuan dan desain kuasi-eksperimen yang tidak 

memungkinkan kontrol penuh terhadap variabel eksternal. Oleh karena itu, hasil 

ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dan tidak digeneralisasi secara luas tanpa 

penelitian lanjutan. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi model 

pembelajaran inovatif seperti PjBL dalam pengajaran matematika, terutama pada 

topik-topik yang bersifat aplikatif dan kontekstual. Guru disarankan untuk 

merancang proyek yang relevan, menantang, dan terhubung dengan kehidupan 

nyata siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji penerapan 

PjBL pada materi matematika lainnya, jenjang pendidikan yang berbeda, serta 

melalui pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman belajar siswa secara 

lebih mendalam. 
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